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MOTTO
“Ada 1000 alasan positif untuk menepis satu hal negatif, apapun itu kita bisa
memasukan 1000 alasan positif di dalam satu hal negatif dalam hidup kita, jika

kita mau, bukan untuk mereka...tapi diri kita sendiri”

-coretanwilda

"Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of growing up

and moving into new chapters of your life is about catch or release. What I mean

by that is, knowing what things to keep and what things to release. You can't carry

all things, all grudes, all updates on your ex, all enviable promotions your school

bully got at the bedge fund his uncle started. Decide what is yours to hold and let
the rest go™

-Taylor Swift

"No matter what situation just don't give up even if u feel like giving up"
-Mark Lee

"Jangan menyerah karena life is still going on"

Kupersembahkan karya ini buat:

1. Seluruh keluargaku tercinta
2. Teman dan sahabat seperjuangan

3. Untuk diriku sendiri yang mampu melawati segala rintangan
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RINGKASAN

Salma Rachellia Putri Pratama: Efektivitas Konseling Kelompok Teknik
Pengelolaan Diri untuk Mengurangi Perilaku Impulsive Buying Pada Siswa
Penggemar Korean Pop Kelas X di SMKN 2 Kediri, Skripsi, Bimbingan dan
Konseling, FKIP UNP Kediri, 2025

Kata kunci: Konseling kelompok, Pengelolaan diri, Impulsive buying, Korean Pop

Perilaku impulsive buying pada siswa penggemar Korean Pop, terutama
dalam membeli merchandise seperti aloum dan photocard, menjadi fenomena yang
semakin marak seiring pesatnya perkembangan budaya Korea (Hallyu). Perilaku
ini dipicu oleh dorongan emosional, pengaruh teman sebaya, dan strategi
pemasaran yang agresif, yang berdampak negatif pada pengelolaan keuangan siswa.
Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas konseling kelompok teknik pengelolaan
diri dalam mengurangi perilaku impulsive buying pada siswa penggemar Korean
Pop kelas X di SMKN 2 Kediri. Metode yang digunakan adalah quasi-experimental
dengan desain nonequivalent control group, melibatkan 6 siswa yang menjadi
kelompok eksperimen dan 6 siswa menjadi kelompok kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konseling kelompok teknik pengelolaan diri secara signifikan
mengurangi perilaku impulsive buying, dengan penurunan skor rata-rata dari 139,6
(kategori tinggi) menjadi 103,3 (kategori sedang) pada kelompok eksperimen.
Analisis statistik menggunakan uji paired sample t-test mengkonfirmasi keefektifan
intervensi ini (thitung = 11,315 > travel = 2,015). Penelitian ini memberikan implikasi
praktis bagi guru Bimbingan dan Konseling untuk menerapkan teknik serupa dalam
menangani masalah konsumtif siswa. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah
dapat menggunakan pendekatan konseling dan metode penelitian yang berbeda
yang mungkin akan lebih mendalam dalam perolehan hasil analisis datanya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman yang pesat, teknologi informasi
berkembang dan akses ke informasi menjadi lebih mudah. Hal ini
memudahkan budaya asing untuk masuk dan menyebar ke Indonesia, sama
seperti budaya pop Korea yang biasa disebut Hallyu. Itu adalah popularitas
budaya Korea di negara-negara Asia lainnya, seperti film Korea, drama
Korea, dan musik Korea. Pada pertengahan tahun 1999, seorang reporter
Cina heran dengan popularitas Korea dan menciptakan istilah Hallyu karena
budaya Korea berkembang pesat. Tidak di sangka bahwa Korean Wave,
yang telah berkembang menjadi merek yang diakui di seluruh dunia,
dimulai dengan produk budaya Korea seperti K-drama dan Korean Pop,
tertarik untuk menikmati rasa produk Korean Wave dengan menyebarkan
budaya Korean Wave (Duk dan Joon 2017) . Mereka juga tertarik pada
Korean Pop, makanan, pakaian, dan hal-hal yang berkaitan dengan Korea
yang sudah mulai populer di kalangan masyarakat. Salah satu upaya Korea
Selatan adalah penampilan boy group dan girl group yang menampilkan
musik pop Korea dalam drama dan tarian menarik, kostum, perhiasan, dan
seragam sekolah yang disiarkan oleh berbagai stasiun penyiaran.
Penggemar menganggap gaya berpakaian itu unik, sehingga memungkinkan
penggemar menciptakan gaya baru di masyarakat, terutama di kalangan
remaja yang menyukai Korean Pop (Song, 2020).

Berdasarkan data dari Pemerintah Korea (The Korea Foundation,
2019), penggemar Hallyu saat ini mencapai 89 juta orang di 113 negara,
meningkat dari 73,12 juta pada 2018 menjadi 89,19 juta. Pada Desember
2018, terdapat 1.843 penggemar Hallyu dari 113 negara di seluruh dunia.
Penggemar Korean Pop yang tinggal di Oseania adalah yang terbesar
dengan 70,59 juta anggota dari 457 klub penggemar, sementara Amerika

Serikat berada di urutan kedua dengan 11,8 juta anggota dari 712 klub



penggemar. Ada 534 klub yang memiliki pendukung Eropa dan 140 klub
memiliki pendukung keturunan Afrika dan Timur Tengah.

Musik pop Korea atau Korean Pop, sekarang menjadi topik yang
populer berbagai negara. Menurut Profesor Universitas Nasional Australia
Dr Roald Maliankai (2015), Korean Pop dapat diartikan sebagai "fenomena
budaya yang sangat kompleks yang melibatkan industri penyiaran musik,
mode, dan media sosial." Dia juga mengatakan Korean Pop adalah budaya
yang didukung oleh teknologi yang memungkinkan penggemar untuk
terhubung dan berinteraksi dengan artis secara online. Oh In-kyu (2014) dari
Universitas Yonsei mengatakan Korean Pop dapat diartikan sebagai
fenomena budaya yang mencakup musik, tarian, mode, dan media sosial,
namun memiliki pengaruh besar di seluruh dunia terutama di kalangan para
remaja.

Menurut Asrori dan Ali (2016), Masa remaja adalah masa peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Fase ini berlangsung antara usia 12
sampai 21 tahun untuk wanita, dan 13 sampai 22 tahun untuk pria. Masa
remaja dapat dibagi menjadi dua tahap: tahap remaja awal antara usia 12
atau 13 sampai 17 atau 18 tahun, dan tahap remaja akhir antara usia 17 atau
18 sampai 21 atau 22 tahun. Sesuai dengan hukum yang berlaku di Amerika
Serikat, seseorang dinyatakan dewasa setelah mencapai usia 18 tahun,
berbeda dengan ketentuan sebelumnya yang menetapkan usia 21 tahun.
Pada usia ini, anak-anak biasanya berada di tingkat sekolah menengah.
Sedangkan Wade dan Tavris (2007) menyatakan bahwa remaja adalah
individu dewasa yang berinteraksi dalam dua lingkungan, yaitu lingkungan
keluarga dan lingkungan sosial. Di masa remaja, sering muncul gejolak
emosional yang disebut storm and stress, dimana remaja mengalami
perubahan perasaan dan tindakan yang bisa berbeda-beda dengan cepat,
seperti timbulnya niat baik, sikap rendah hati, pengalaman bahagia, dan
kesedihan dalam waktu singkat. Remaja adalah individu yang memiliki usia

rentan dari 10 tahun hingga 22 tahun yang hidup di dua lingkungan yaitu



lingkungan keluarga dan lingkungan di luar rumah dan memiliki perasaan
dan tindakan yang cepat berubah.

Seorang remaja penggemar Korean Pop, tentunya tidak lepas dari
kegiatan mengoleksi merchandise, seperti album, lightstick, DVD, hingga
photocard sekalipun. Mengoleksi merchandise bukanlah suatu kewajiban,
namun terkadang penggemar biasanya menjadikan koleksian mereka
sebagai kepuasan tersendiri. Dunia Korean Pop atau kegiatan fangirling
maupun fanboying memang tak luput dari “pelarian” dunia real life.
Terkadang “self reward” juga menjadi salah satu alasan penggemar Korean
Pop dalam membeli merchandise. Salah satu merchandise yang akhir-akhir
ini diperbincangkan penggemar Korean Pop di media sosial yaitu
photocard.

Photocard seringkali disebut sebagai “kertas ganteng” bagi para K-
Popers khususnya perempuan, lantaran materialnya terbuat dari kertas dan
terdapat foto idola mereka. Namun, photocard bukan sembarang kertas.
Setiap photocard memiliki bahan dan bentuk yang berbeda sehingga
membuatnya terlihat lebih eksklusif. Ditambah dengan wajah para idola
mereka yang menghiasi photocard, membuatnya layak disebut “kertas
ganteng”. Bagi penggemar yang sudah lama berkecimpung di dunia
kolektor photocard, tentunya dapat membedakan antara photocard yang asli
dan palsu hanya dengan meraba atau melihatnya sekilas. Febb (nama
samaran) user tiktok @heeseungyaah membagikan video bahwa dia
membeli photocard Jaehyun dari Sticker versi seoul city melalui salah satu
platform online shop Indonesia dan ternyata photocard itu palsu. Pada
tayangan video yang dibuat terlihat pada bagian belakang photocard
warnanya berbeda dengan yang asli, dan pada photocard palsu tidak ada
dot. Menurut user twitter @jhnjmna pada photocard official dot nya alami,
muncul ke atas, dan untuk photocard unofficial dot congkelan, masuk ke
dalam(dipaksa). Karena adanya penipuan photocard, pada saat idola mereka

mengeluarkan photocard baru para penggemar akan membeli photocard



secara spontan (impulsive buying) di web asli milik agensi idola mereka agar
terhindar dari penipuan photocard unofficial.

Impulsive buying photocard seringkali menjadi “masalah” bagi para
kolektor. Ketertarikan remaja terhadap merchandise Korean Pop ini
biasanya berdampak pada keinginan berbelanja tanpa memikirkan
kegunaannya. Remaja yang berada di zona Korean Pop yang semakin
berkembang saat ini menjadi faktor yang mendukung terjadinya pembelian
yang tidak direncanakan atau impulsive buying.

Rook (Khairunas, 2020), memberikan definisi impulsive buying
sebagai suatu tindakan pembelian yang tidak masuk akal, dilakukan dengan
cepat, dan tidak direncanakan sebelumnya. Impulsive buying ini juga
ditandai dengan adanya konflik pikiran dan dorongan emosional. Dorongan
emosional dalam konteks ini berhubungan erat dengan perasaan mendalam
yang terlibat dalam proses pembelian. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
dorongan yang memotivasi seseorang untuk membeli suatu produk tertentu
dengan segera. Dorongan ini seringkali mengabaikan potensi konsekuensi
negatif yang mungkin timbul dari pembelian tersebut. Selain itu, dorongan
ini juga mencakup perasaan kepuasan yang diperoleh dari proses pembelian.
Namun, di sisi lain, impulsive buying juga seringkali menimbulkan konflik
dalam pemikiran. Konflik ini muncul sebagai akibat dari perbedaan antara
keinginan untuk membeli dan pertimbangan rasional terhadap keputusan
tersebut, Suharyono (Khairunas 2020). Loudon dan Bitta, (Arisandy dan
Hurriyati, 2017), memberikan deskripsi impulsive buying sebagai suatu
tindakan pembelian yang sering kali terjadi secara mendadak. Pembelian ini
tidak direncanakan sebelumnya dan langsung dilakukan di tempat transaksi.
Ini mencerminkan sifat spontan dan impulsive dari tindakan pembelian
tersebut, yang menjadi ciri khas dari impulsive buying.

Berdasarkan dari wawancara, siswa penggemar Korean Pop di
SMKN 2 Kediri lebih cenderung melakukan pembelian secara impulsive
bersama temannya yang juga penggemar Korean Pop. Mereka melakukan

pembelian photocard secara spontan pada GO (Group Order) yang mereka



ikuti, mereka juga membeli album setiap idol mereka comeback. Hal ini
senada dengan penelitian sebelumnya oleh Silvera, Lavack, dan Kropp
(2008) yang menyebutkan bahwa lingkungan dan pertemanan siswa
memberi pengaruh terhadap impulsive buying, dan bahwa teman-teman dan
lingkungan sosial siswa berpengaruh yang signifikan terhadap impulsive
buying. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Kacen
(2008) konsumen yang memiliki budaya kolektif di negara atau wilayahnya
cenderung menikmati perilaku impulsive buying.

Menurut Lisda (2020), impulsive buying didefinisikan sebagai proses
membeli suatu barang dimana pembeli tidak memiliki niat awal untuk
membuat pembelian tersebut. Dengan kata lain, pembelian tersebut
dilakukan tanpa perencanaan sebelumnya, seringkali secara spontan dan
seketika. Ini menunjukkan bahwa pembelian tersebut dilakukan tanpa
pertimbangan matang dan hanya berdasarkan dorongan saat itu. Verplanken
dan Herabadi, (Diana 2017), memberikan definisi impulsive buying yang
lebih mendalam. Mereka mendefinisikan impulsive buying sebagai
pembelian yang tidak rasional dan cepat, yang dilakukan tanpa perencanaan
sebelumnya. Selain itu, mereka juga menambahkan bahwa impulsive
buying ini seringkali disertai oleh adanya konflik pikiran dan dorongan
emosional. Konflik pikiran ini muncul karena adanya perbedaan antara
keinginan untuk membeli dan pertimbangan rasional terhadap keputusan
tersebut. Sementara dorongan emosional berhubungan dengan perasaan
mendalam yang terlibat dalam proses pembelian, seperti keinginan untuk
memenuhi kepuasan secara instan atau menghindari rasa kecewa atau
frustasi. Secara keseluruhan, impulsive buying adalah fenomena kompleks
yang melibatkan berbagai faktor, baik rasional maupun emosional, dan
seringkali terjadi tanpa perencanaan atau pertimbangan yang matang.

Dalam menangani masalah perilaku impulsive buying diantara siswa,
guru bimbingan dan konseling memiliki tanggung jawab langsung untuk
membantu siswa dengan memahami dan mengendalikan perilaku, dan

memberikan informasi tentang pentingnya manajemen keuangan dan risiko



impulsive buying. Untuk mencegah masalah ini, diperlukan metode untuk
membimbing siswa dalam mengurangi perilaku impulsive buying, salah
satunya dengan menerapkan konseling kelompok teknik pengelolaan diri
(self management).

Menurut Gazda dkk (dalam Pauzana, 2022) Konseling kelompok
merupakan suatu proses interaksi antara individu yang bersifat dinamis dan
fokus pada pikiran serta perilaku yang disadari. Proses ini mencakup
berbagai fungsi terapeutik seperti sifat yang membolehkan, fokus pada
realitas, pelepasan emosi, kepercayaan timbal balik, saling menghargai,
saling memahami, saling menerima, serta saling memberikan dukungan.
Melalui konseling kelompok, siswa dapat diajak untuk berbagi pengalaman
dan mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumtif mereka, terutama terkait dengan
kecenderungan membeli barang-barang Korean Pop secara impulsive.
Selain itu, konseling kelompok juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar mengelola emosi dan kebutuhan diri dengan cara yang lebih
sehat, serta mengembangkan keterampilan untuk membuat keputusan yang
lebih rasional terkait dengan pembelian barang. Dengan dukungan dari
teman sebaya dan fasilitator, siswa dapat saling memberikan motivasi dan
strategi untuk mengatasi dorongan impulsive, sehingga perilaku konsumtif
yang merugikan dapat berkurang.

Konseling kelompok merupakan salah satu pendekatan yang efektif
digunakan untuk membantu individu dalam menghadapi berbagai
permasalahan yang mengganggu aktivitas kehidupan sehari-hari. Dalam hal
ini, siswa penggemar Korean Pop diketahui mengalami kecenderungan
perilaku impulsive buying. Perilaku ini dapat berdampak negatif terhadap
keseimbangan emosional maupun keuangan siswa, sehingga memerlukan
intervensi yang tepat. Salah satu bentuk layanan yang dapat digunakan
untuk menanggulangi permasalahan tersebut adalah konseling kelompok,
yang memungkinkan siswa memperoleh dukungan sosial sekaligus belajar

dari pengalaman bersama. Dalam pelaksanaan layanan ini, peneliti



menerapkan pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT), yang secara
teoritis berlandaskan pada hubungan timbal balik antara pikiran, perasaan,
dan perilaku individu. CBT menekankan bahwa perubahan perilaku yang
bermakna dapat dicapai dengan merekonstruksi pola pikir negatif atau
irasional, dan menggantinya dengan cara berpikir yang lebih realistis dan
adaptif. Oleh karena itu, pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan
dalam mengatasi perilaku impulsive buying, karena siswa perlu dibimbing
untuk mengenali dan mengevaluasi keyakinan keliru yang mendasari
kecenderungan tersebut. Selain itu, CBT juga membantu siswa dalam
mengembangkan strategi perilaku baru yang lebih bertanggung jawab dan
sejalan dengan nilai-nilai pengendalian diri. Layanan konseling kelompok
dalam penelitian ini dirancang untuk secara sistematis membantu siswa
mengurangi perilaku impulsive buying melalui penerapan teknik
pengelolaan diri (self-management).

Pengelolaan diri (self management) merupakan suatu strategi
pengendalian perilaku, emosi, dan pikiran sendiri untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Menurut Cormier (2015) Pengelolaan Diri (Self
Management) merupakan suatu cara dimana individu dapat mengatur
dirinya sendiri, dengan menerapkan satu atau beberapa strategi.
Sebagaimana dinyatakan oleh Mahoney (Dyah, 2013), proses pengelolaan
diri (self-management) dapat mendukung seseorang dalam mengendalikan
tindakannya. Pengelolaan diri (self management), adalah proses membuat
perubahan melalui peningkatan kemampuan individu untuk mengubah
aspek-aspek lingkungan serta memanipulasi atau mengadministrasikan
sendiri konsekuensi yang diinginkan (Darminto, 2007). Terdapat tiga jenis
pengelolaan diri (self-management): (1) self-monitoring merupakan usaha
untuk mengawasi diri sendiri, dengan mencatat perilaku tertentu (pikiran,
tindakan, dan tingkah laku) terkait dengan dirinya dan interaksinya dengan
kejadian di sekelilingnya, (2) stimulus control adalah strategi yang
dilakukan sebelum munculnya isyarat atau peristiwa untuk menambah atau

mengurangi perilaku, dan (3) self-reward adalah bentuk penghargaan yang



diberikan untuk diri sendiri, baik berupa benda maupun non-benda. Untuk
mengarahkan perubahan tingkah laku, kombinasi ketiganya digunakan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan sebelumnya, penelitian
ini menerapkan konseling kelompok teknik pengelolaan diri. Pilihan ini
didasari oleh kebutuhan untuk menurunkan perilaku impulsive buying.
Dengan adanya layanan ini, diharapkan dapat menciptakan perubahan
perilaku yang lebih sesuai dan adaptif sehubungan dengan impulsive buying.

Mengacu pada latar belakang diatas peneliti menemukan fenomena di
lapangan yaitu perilaku impulsive buying pada siswa penggemar Korean
Pop di SMKN 2 KEDIRI, maka dari itu peneliti mengangkat judul
“Efektivitas Konseling kelompok teknik pengelolaan diri untuk
Mengurangi Perilaku Impulsive Buying Pada Siswa Penggemar Korean
POP Kelas X di SMKN 2 Kediri”. Secara operasional tujuan penelitian ini
untuk menguji keefektifan konseling kelompok teknik pengelolaan diri
dalam mengurangi perilaku impulsive buying pada siswa penggemar
Korean Pop di SMKN 2 Kediri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat diambil rumusan
masalah penelitian yaitu “Apakah konseling kelompok teknik pengelolaan
diri efektif mereduksi perilaku impulsive buying pada siswa penggemar
Korean Pop kelas X di SMKN 2 Kediri?”

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah
untuk menguji efektivitas konseling kelompok teknik pengelolaan diri
dalam mengurangi perilaku impulsive buying pada siswa penggemar
Korean Pop kelas X di SMKN 2 Kediri.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritik
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah kajian ilmu
bimbingan dan konseling khususnya konseling kelompok teknik
pengelolaan diri dalam mencegah atau mengurangi perilaku impulsive
buying.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru bimbingan dan konseling
Dapat menjadi pemahaman dan pertimbangan guru bimbingan
dan konseling dalam melaksanakan bimbingan kelompok untuk
mengurangi perilaku impulsive buying.
b. Bagi siswa
Hasil penelitian diharapkan siswa dapat lebih memahami
bagaimana mengurangi perilaku impulsive buying.
c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan
pertimbangan untuk membantu siswa dalam mengurangi perilaku
impulsive buying.
d. Bagi peneliti
Penulis mendapatkan pengetahuan yang nyata, contoh

pengetahuan mengenai impulsive buying.
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